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pelanggaran pemakaian

masker," kata Kepala Satpol

PP DIY Noviar Rahmad.

Juru Bicara Pemda DIY

untuk Penanganan Covid-19

Berty Murtiningsih mengata-

kan, kasus terkonfirmasi

Covid-19 harian di DIY masih

bertambah 228 kasus, men-

jadi 23.982. Pasien sembuh

bertambah cukup signifikan

326 menjadi 17.370. Se-

dangkan kasus meninggal

bertambah empat kasus

menjadi 557 kasus.

"Penambahan kasus

terkonfirmasi positif harian

masih cukup banyak, karena

itu masyarakat agar lebih

disiplin melaksanakan pro-

tokol kesehatan 5M dengan

baik," pesannya.

Dijelaskan, case recovery

rate (CRR) atau tingkat ke-

sembuhan sebesar 72,43

persen dan case fatality rate

(CFR) atau tingkat fatalitas

kasus pasien terkonfirmasi

positif Covid-19 sebesar 2,32

persen. Sementara jumlah

ketersediaan tempat tidur kri-

tikal naik dari 76 bed menjadi

80 bed dan nonkritikal dari

642 bed menjadi 798 bed.

"Ketersediaan bed bagi

pasien rawat inap di RS DIY,

bisa diakses melalui Sistem

Informasi Rawat Inap

(SIRanap) pada website

corona.jogjaprov.go.id/info-

kamar-rs," imbuh Berty.        

(Ria/Ira)-f

Keempat, jajaran pemerintah menggen-

carkan vaksinasi Korona di bulan

Februari 2021. Kelima, jajaran pemerin-

tah merumuskan implementasi langkah di

lapangan yang tepat untuk menekan

penularan Korona, salah satunya dengan

melibatkan tokoh agama.

Bagaimana dengan tingkat kedisiplinan

masyarakat dalam menerapkan atau

mentaati prokes 3M? Mengacu hasil

survei BPS (2020), perilaku menjaga

jarak, memakai masker, dan mencuci ta-

ngan (3M) ternyata belum sepenuhnya di-

lakukan  masyarakat secara konsisten.

Survei tersebut dilakukan terhadap

90.967 responden di Indonesia selama

periode 7-14 September 2020. Persen-

tase responden yang menggunakan

masker mencapai 92%. Kondisi tersebut

tentu menggembirakan. Namun jika dili-

hat kepatuhan untuk mencuci tangan

masih 75%, demikian pula angka

kepatuhan menjaga jarak.  Survei BPS

tersebut mengungkap mayoritas alasan

masyarakat adalah tidak adanya sanksi

bagi pelanggaran protokol kesehatan.

Sebanyak 55%  responden mengatakan,

karena tidak ada sanksi jika tidak mene-

rapkan protokol. 

Bagaimana dengan ketaatan masyara-

kat DIY? Hasil kajian BPS DIY (2020) me-

ngenai indeks perilaku ketaatan masyara-

kat dalam prokes 3M. Semakin tinggi usia

responden, cenderung semakin taat

dalam berperilaku memenuhi imbauan

prokes 3M. Hal ini terkait dengan semakin

tinggi usia responden, maka semakin

tinggi tingkat kekhawatiran terhadap

dampak pandemi. Sementara pada

kelompok usia yang semakin lanjut, kare-

na semakin jarang beraktivitas di luar

rumah maka perilaku untuk mematuhi

prokes lebih longgar.

Presiden Jokowi juga menegaskan

pendekatan berbasis mikro adalah kunci

untuk meningkatkan efektivitas imple-

mentasi kebijakan PPKM (Rabu, 3/2).

Pendekatan berbasis mikro tersebut,

adalah penanganan Covid-19 dan pener-

apan PPKM, sampai di tingkat Rukun

Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT).

Terkait pendekatan berbasis mikro,

Gubernur DIY meminta warga dalam

masa Pengetatan Terbatas Kegiatan

Masyarakat (PTKM) agar tidak bertamu

ke rumah tetangga tanpa keperluan yang

mendesak (Senin, 1/2) . Hal tersebut di-

sampaikan karena penularan Covid-19 di

DIY sudah sampai tingkat keluarga dan

antartetangga. Jika masyarakat dapat

mengurangi kontak langsung dengan

tetangga, diharapkan penularan virus

Korona dapat berkurang.

Kata kunci efektivitas kebijakan PKPM

adalah implementasi, sinergi, dan koordi-

nasi. Implementasi yang tegas dan kon-

sisten yang menjadi hal yang sangat pen-

ting. Sinergi dan koordinasi antarinstansi

(dari berbagai tingkat sampai RW/RT)

menjadi syarat pokok agar implementasi

tersebut dapat menjadi optimal. Di sisi

lain, kedisiplinan dan ketaatan masyara-

kat dalam menerapkan prokes 5M juga

menjadi variabel utama. 

Jika implementasi kebijakan dapat ber-

jalan dengan baik dan disertai dengan ke-

taatan masyarat yang tinggi dalam mene-

rapkan prokes 5M, maka diharapkan pen-

erapan PKPM dapat berjalan dengan lebih

efektif. Jika hal tersebut dicapai maka akan

terjadi penurunan mobilitas masyarakat

sehingga kasus Covid-19 juga berkurang. 

(Penulis adalah  Dosen FE UMBY dan

Pengurus ISEI Cabang Yogyakarta)-f
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"Nanti keluar dari PT Bio Farma Persero

(sebanyak) 12 juta dosis, kita berikan

5.000 untuk awak media," ujarnya. Saat

ini, kata Presiden, pemerintah sedang

fokus untuk melakukan vaksinasi Covid-19

ke tenaga kesehatan, kemudian ke para

petugas pelayanan masyarakat.

Presiden memahami banyak tantangan

yang dihadapi pekerja media selama pan-

demi, mulai risiko kesehatan hingga kese-

jahteraan. Pemerintah, ujar dia, telah

menyiapkan beberapa insentif untuk

meringankan beban industri media, sela-

ma pandemi Covid-19. Di antara insentif

itu adalah pembebasan Pajak Peng-

hasilan 21 (PPh 21) bagi awak media,

yang berlaku hingga Juni 2021.

Presiden Jokowi meminta Menteri

Keuangan Sri Mulyani mengawal realisasi

insentif fiskal bagi industri media ini. "Juga

untuk industri media, dilakukan pe-

ngurangan PPh badan, kemudian pembe-

basan PPh impor dan juga percepatan

restitusi dan insentif ini juga berlaku sam-

pai Juni 2021. Insentif yang diberikan ke in-

dustri lain juga diberikan ke industri media,

termasuk pembebasan abonemen listrik,"

ujar Presiden.

Dalam acara HPN tersebut, sejumlah

media dan kalangan jurnalis menerima

penghargaan antara lain Anugerah Jur-

nalistik Adinegoro, Anugerah Kebudayaan,

dan penghargaan Pena Emas. Selain itu

diberikan penghargaan Kartu Pers Nomor

Satu atau Press Card Number One (PC-

NO) dari Persatuan Wartawan Indonesia

(PWI) Pusat kepada insan pers yang terus

berjuang mengabdi untuk kemajuan dunia

pers. Salah satu penerima PCNO adalah

Pemimpin Redaksi SKH Kedaulatan

Rakyat (KR) Octo Lampito.

Ketua Satgas Penanganan Covid-19,

Doni Monardo, turut menerima penghar-

gaan berupa Medali Emas Kemerdekaan

Pers sebagai penghargaan tertinggi pada

HPN. Doni dinilai telah membangun kerja

sama dengan pers dan para jurnalis

melalui sejumlah program sosialisasi

penanggulangan pandemi virus korona.

Puncak Peringatan HPN diikuti oleh se-

jumlah peserta dari seluruh Indonesia

yang dipusatkan di Candi Bentar, Ancol

Jakarta dengan menerapkan protokol ke-

sehatan. Peringatan tahun ini disebut

menjadi yang terbesar karena diikuti oleh

kurang lebih 5.000 peserta secara virtual

dari berbagai lokasi.                   (Dev/Sim)-f

tenggang rasa antar tetangga de-

ngan kemauan siap berbagi atas dasar

'Peduli-lindungi'. Sapa-Aruh dengan

saling menyapa atas kondisi kesehatan

dan keselamatan tetangga untuk me-

ningkatkan kesiap-siagaan warga,"kata

Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku

Buwono (HB) X saat menyampaikan

'Sapa Aruh' bertajuk 'Jaga Warga

Membangun Ketahanan Warga dari

RT/Dusun' di Bangsal Kepatihan,

Selasa (9/2).

Sultan menegaskan, meski vaksi-

nasi tengah berjalan, masyarakat harus

tetap taat aturan khususnya yang ber-

kaitan penegakkan Prokes. Karena se-

lama ini yang  sering terabaikan adalah

jaga jarak aman, menghindari kerumu-

nan, dan hanya keluar rumah jika me-

mang perlu. Tentunya implementasi

penerapan protokol kesehatan itu juga

menuntut kesadaran pribadi masyara-

kat.  "Memakai masker bukan karena

takut didenda, jaga jarak bukan karena

menghindari teguran, dan cuci tangan

bukan karena disuruh, tapi sebagai

upaya jangan tertular Covid-19,"

ungkap Sultan.

Menurut Sultan, dalam kondisi

seperti sekarang, cara terbaik untuk

memerangi penyebaran Covid-19

adalah berdiam diri di rumah.

Mengingat rumah adalah madrasah,

tempat  belajar hidup dan berkreasi gu-

na menimba kehidupan yang lebih baik

dalam situasi berbeda, keadaan baru

dengan segala kesahajaannya.

Sementara di sisi lain, pendayagunaan

sumber daya juga menjadi satu hal

yang tak boleh luput untuk diperhati-

kan. Untuk itu dirinya berharap seluruh

otoritas terkait bersatu padu memeran-

gi Covid-19. "Beberapa cara yang da-

pat dilakukan misalnya rekrutmen tena-

ga kesehatan, pemanfaatan sumber

dana, alih fungsi hotel untuk isolasi

mandiri, dan menggunakan teknologi

tepat guna berbiaya murah seperti

GeNose temuan UGM. Hidupkanlah

guyub rukun dengan mengedepankan

semangat gotong-royong dalam meng-

hadapi Covid-19 serta berbagai dam-

paknya,"tegas Sultan.

Tak hanya keterlibatan masyarakat,

Sri Sultan memandang adanya partisi-

pasi birokrat dan akademisi dapat

melahirkan kolaborasi yang baik dalam

pencegahan Covid-19. Adapun ben-

tuknya dengan hidupkan birokrasi yang

melayani, akademisi yang inovatif, ser-

ta masyarakat yang peduli, melindungi,

dan berbagi.

"Sinergi dan peran dari berbagai pi-

hak yang disertai kesadaran masyara-

kat untuk saling peduli satu sama lain,

merupakan langkah yang baik untuk

bersama memerangi Covid-19. Karena

jalan terbaik untuk meraih masa depan

adalah melangkahkan kaki sejak hari

ini sebagai pandoming laku (petunjuk

jalan)," imbuh Sri Sultan.

Sementara itu Sekda DIY Kada-

rmanta Baskara Aji menyampaikan ke-

bijakan pelaksanaan PPKM berbasis

mikro di DIY memang mendadak sam-

pai di desa, sebab baru berkomunikasi

dengan perangkat yang ada di kabupa-

ten/kota sehari sebelum penerapan.

Selanjutnya kabupaten harus

meneruskan kebijakan tersebut ke de-

sa, sehingga dari sisi waktu agak men-

dadak. "Jadi wajar apabila ada desa-

desa yang belum mempersiapkan

posko sebagai bentuk implementasi

Jaga warga di lapangan, kita beri waktu

dan sangat memakluminya. Tetapi ka-

mi minta secepatnya karena PPKM

berbasis mikro ini waktunya kan hanya

dua minggu," katanya.

Baskara Aji menjelaskan tempat

posko Jaga Warga tersebut tidak harus

dibangun, namun bisa memanfaatkan

tempat yang sudah ada semisal pos

ronda. Sehingga tidak harus memba-

ngun baru karena biayanya tidak sedik-

it dan membutuhkan waktu untuk pro-

ses pembangunannya serta belum ten-

tu digunakan seterusnya. Selain posko,

ada laporan berjenjang terkait zonasi

pengendalian wilayah mulai dari tingkat

RT/RW ke posko penanganan Covid-

19 yang ada di Desa/Kalurahan.

"Semisal RT tersebut masuk Zona

Merah, Zona Kuning dan sebagainya,

merekalah yang menentukan karena

mereka sendiri yang tahu kondisi di

lingkungan RT/RW-nya masing-ma-

sing. Jika tidak ada rumah yang kasus

positif dan suspek berarti masuk Zona

Hijau, merekalah yang menentukan

lalu dilaporkan ke Desa/Kalurahan

yang juga akan merekap laporan di

tingkat RT lalu akan menjadi Zonasi di

tingkat Kabupaten/Kota lalu disim-

pulkan menjadi Zona Provinsi," jelas-

nya. (Ria/Ira)-f
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"Jaga Warga sudah ada di masing-masing

Desa/Kalurahan yang ada di Bantul sejak awal pan-

demi Covid-19 tahun lalu, setelahnya tidak maksimal

karena yang terkena kasus positif Covid tidak terlalu

banyak. Kasus terkonfirmasi Covid-19 di DIY, khusus-

nya di Bantul mengalami kenaikan signifikan sehing-

ga Jaga Warga diaktifkan kembali dengan membuat

SK Lurah yang lebih dulu sebelum instruksi pusat,"

ujar Ketua DPC Asosiasi Pemerintah Desa Seluruh

Indonesia (Apdesi) Bantul Ani Widayani kepada KR di

Yogyakarta, Selasa (9/2).

Ani mengakui seluruh Desa/Kalurahan sebenarnya

sudah siap mengoptimalkan keberadaan Jaga

Warga hanya tinggal digiatkan kembali. Contohnya di

Desa Sumbermulyo Bambanglipuro Bantul telah

menyiapkan relawan desa aman Covid-19 hingga

tingkat RT, membuat rumah karantina atau shelter

isolasi di tingkat padukuhan dan sebagainya.

"Kami bahkan sudah membuat zonasi, Desa

Sumbermulyo masuk Zona Hijau dan Zona Kuning

sejauh ini. Sehingga sudah dipetakan zonasi Covid-

19 tersebut pascaliburan akhir tahun pada Januari

2021 lalu. Kami selalu update data karena relawan

Jaga Warga berjalan," tandas Lurah Sumbermulyo

Bambanglipuro Bantul tersebut.

Dari 17 Kapanewon dengan 75 Kalurahan yang

ada di Bantul, Ani menegaskan setidaknya mayoritas

sudah siap mengaktifkan kembali Jaga Warga terse-

but. Bahkan Sekda Bantul telah mengeluarkan Surat

Edaran (SE) terkait pendirian shelter Kalurahan.

Setidaknya sudah ada 70 Kalurahan dari total 75

Kalurahan yang ada di Bantul sudah mendirikan shel-

ter tersebut.  "Kita tinggal menggugah semangat war-

ga Bantul karena jiwa relawannya sudah tertanam se-

jak terjadinya Gempa Bantul. Kami tinggal menggelo-

rakan kembali semangat gotong royong yang sudah

tertanam dalam kehidupan sehari-hari masyarakat,"

imbuhnya. 

Sementara itu epidemiolog UGM, dr Bayu Satria

Wiratama, MPH menyambut baik adanya PTKM

berbasis mikro. Karena dengan model ini harapannya

penurunan kasusnya bisa lebih signifikan dan lebih

efektif. Karena kalau mau dilakukan pembatasan se-

baiknya sampai level terkecil sehingga pengawasan

bisa lebih mudah dan terpantau secara detail. 

"Saya mendukung pelaksanaannya PTKM berba-

sis mikro ini. Karena kalau skala mikro pembatasan-

nya bisa dilakukan secara lebih detail dan akurat.

Termasuk ada yang sakit  nanti RT/RW bisa langsung

lapor kepada jenjang diatasnya. Saya optimis selama

komunikasinya lancar, penekanan kasus bisa di-

lakukan secara signifikan.Karena nanti di PTKM

mikro itu akan menjadi persoalan jika komunikasinya

tidak jalan,"jelas Bayu. (Ira/Ria)-f
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kegiatan refocusing dalam rangka

penanggulangan virus Korona dan pemuli-

han ekonomi nasional.

"Ini tentunya, harus kami jaga agar bisa

berjalan dengan baik, kemudian program

tersebut bisa tepat waktu, tepat sasaran

dan tentunya dikurangi risiko-risiko kebo-

coran yang ada," ujar Listyo.

Selain itu, ia menyinggung soal pen-

guatan di bidang penindakan dalam ben-

tuk joint investigation atau investigasi

bersama dan juga supervisi antaraparat

penegak hukum. Terhadap hal ini, Listyo

menyatakan, pihaknya sepakat melaku-

kan sinergi.

Kapolri Jenderal Pol Listyo Sigit

Prabowo pada momentum Hari Pers

Nasional (HPN) 2021, juga mengharapkan

media dapat memberikan edukasi kepada

masyarakat melalui pemberitaan yang

baik. 

"Tentunya kita harapkan media sebagai

sarana masyarakat untuk bisa mem-

berikan edukasi, memberikan penjelasan

terkait apa yang terjadi kegiatan-kegiatan

yang dilaksanakan, khususnya di

Kepolisian," katanya saat tiba di Gedung

KPK.

Selain itu, lanjutnya, ia berharap media

bisa memberikan informasi yang baik, in-

formasi yang sehat utamanya terhadap

masalah-masalah hoaks.                   (Ful)-f

JAKARTA(KR) - Terkait banyaknya bencana yang terja-

di di berbagai daerah di Indonesia di awal tahun 2021, Sido

Muncul kembali memberikan bantuan untuk membantu

masyarakat yang sedang mengalami musibah bencana

tersebut. Sebelumnya Sido Muncul telah memberikan ban-

tuan melalui Perhimpunan Dokter Spesialis Orthopaedi dan

Traumatologi Indonesia (PABOI) dan Benihbaik.com. 

Bantuan yang diberikan Sido Muncul kali ini diserahkan

melalui Kemensos RI. Bantuan berupa uang tunai sebesar

Rp 500 juta diserahkan secara simbolis oleh Direktur PT

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk, Irwan

Hidayat kepada Menteri Sosial RI, Tri Rismaharini di

Jakarta (8/2). 

Bantuan ini merupakan tahap ketiga Sido Muncul

berikan untuk korban bencana alam. Sebelumnya Sido

Muncul telah memberikan bantuan melalui Perhimpunan

Dokter Spesialis Orthopaedi dan Traumatologi Indonesia

(PABOI) untuk kebutuhan para dokter yang bertugas mena-

ngani bencana di Mamaju dan Majene Sulawesi Barat, beru-

pa peralatan medis yang diterima oleh Ketua IDI terpilih

Mohammad Adib Khumaidi.  Selain itu Sido Muncul juga

telah memberikan bantuan melalui Benihbaik.com.

"Untuk kali ini Sido Muncul memberikan bantuan sebesar

Rp 500 juta melalui Kemensos karena kami percaya bahwa

pemerintah dapat menyalurkan bantuan ini secara maksi-

mal kepada masyarakat yang terdampak bencana," ujar

Direktur Sido Muncul, Irwan Hidayat.

"Kami juga sangat berempati dan prihatin dengan

banyaknya bencana yang terjadi akhir-akhir ini, dimana

banyak masyarakat yang kehilangan tempat tinggal dan

anggota keluarganya," tambah Irwan. (Rsv)-f

RP 500 JUTA MELALUI KEMENSOS

Sido Muncul Sumbang Korban Bencana

KR-Istimewa

Irwan Hidayat menyerahkan bantuan simbolis kepa-
da Mensos.


